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The study aim to know how to stimulation process in literacy capability at 
pre-school children by their mother. This research includes qualitative research in 
the form of case studies. This research was conducted in the City of Salatiga, with 
the criteria of informants: mothers who stimulate children's literacy skills at pre-
school ages 3-6 years, so that their children's literacy abilities develop, mothers 
live at home with children. Based on these criteria, the researcher found five 
informants who were willing to be examined. Data collection in the form of 
interviews. The results show that there are 8 basic things in the process of 
stimulating literacy skills in pre-school children: the mother's view of child 
literacy, the stages of child development, the way mothers gain knowledge, 
supporting facilities, forms of activities, supporting factors, obstacles, and ways to 
overcome obstacles. 
Key word: literacy; pre-school; home literacy. 
 
ABSTRAK 
Tujuannya mengetahui proses stimulasi kemampuan literasi pada anak 
pra-sekolah oleh ibu di rumah. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
berbentuk penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Kota Salatiga, dengan 
kriteria informan: ibu yang melakukan  stimulasi kemampuan literasi anak pada 
usia pra-sekolah 3-6 tahun, sehingga kemampuan literasi anaknya berkembang, 
ibu tinggal serumah dengan anak. Berdasarkan kriteria tersebut peneliti 
menemukan lima orang informan yang bersedia diteliti. Pengumpulan data berupa 
wawancara. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 8 hal mendasar dalam proses 
stimulasi kemampuan literasi pada anak pra-sekolah: pandangan ibu tentang 
literasi anak, tahapan perkembangan anak, cara ibu memperoleh ilmu, fasilitas 
penunjang, bentuk kegiatan, faktor pendukung, hambatan, dan cara mengatasi 
hambatan. 
Kata kunci: literasi; anak pra-sekolah, literasi di rumah. 
 
1. PENDAHULUAN 
Penelitian jangka panjang menunjukkan bahwa literasi pada anak usia dini 
adalah prediktor terkuat dalam kesuksesan akademik (Claessens, Duncan, dan 
Engel, 2009; Duncan, Claessens, Magnuson, Klebanov, Pagani, Feinstein, 
Egel, Brooks-Gunn, Sexton, Duckworth, Japel, 2007; dan Melhuish, Phan, Sylva, 
Sammons, Siraj-Blatchford, dan Taggart, 2008; Rabiner, Godwin, dan Dodge, 
2016). Kemampuan awal literasi pada anak bisa menjadi faktor penting untuk 
memprediksi prestasi di sekolah (Nordstrom, Jacobson, dan Soderberg, 2016). 
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Anak yang mengawali sekolah dengan pengetahuan dan keterampilan literasi 
yang rendah akan mengalami ketertinggalan dibanding teman sebayanya (Hooper, 
Roberts, Sideris, Burchinal, dan Zeisel, 2010). Keterampilan literasi anak 
didapatkan melalui dua jalur yaitu formal dan informal (Skwarchuk, Sowinski, 
dan LeFevre, 2014), jalur formal misalnya mengikuti kegiatan di satuan 
pendidikan anak usia dini sedangkan jalur informal adalah melakukan kegiatan 
bersama orang tua di rumah. 
Pembelajaran baca tulis bukan hanya menjadi tugas para guru saja dalam 
mengajarkannya secara formal, pengalaman-pengalaman yang diberikan kepada 
anak akan mempengaruhi seberapa siap anak memperoleh manfaat dari 
pembelajaran baca tulis. Sekolah dapat berperan dalam meningkatkan kehadiran 
siswa di sekolah, sebagaimana temuan Vagi, Collins, dan Clark, (2017) bahwa 
kebijakan yang ditujukan untuk meningkatkan tingkat kehadiran di tingkat 
sekolah dapat menjadi pendekatan yang efektif dan murah untuk meningkatkan 
kemampuan literasi anak usia dini. Hal ini hanya menjadi salah satu faktor 
pendukung, faktor lain yang menentukan adalah keterlibatan keluarga. 
Niklas, Cohrssen, dan  Tayler (2016) mengemukakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak adalah dengan meningkatkan 
kualitas lingkungan belajar di rumah. Orang tua memainkan peran penting dalam 
pengembangan literasi awal, dengan memulai dan mendukung aktivitas literasi 
pada anak-anaknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan efikasi diri, 
motivasi membaca, dan atribusi diri berhubungan dengan frekuensi dan kualitas 
literasi di rumah. Sebagai tambahan, fasilitas membaca dan aktivitas menulis 
memberi dampak terkuat pada kemampuan literasi anak-anak. Penelitian ini 
memiliki implikasi untuk orang tua dan pendidik yang bekerja dengan orang tua 
dan anak-anak (Newland, Gapp, Jacobs, Reisetter, Wu, 2011).  
Temuan Halminton (2013) menunjukkan bahwa aktivitas literasi orang tua 
dan anak di rumah secara tidak langsung mempengaruhi pemerolehan 
kemampuan literasi pada anak, terutama melalui bahasa lisan. Hasil penelitian 
Sadr, Juhari, Mansor, dan Esmaeili (2015) mengungkapkan bahwa lingkungan 
rumah memiliki hubungan yang signifikan dengan munculnya kemampuan literasi 
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anak. Sebelum anak belajar baca tulis ia harus mengembangkan kemampuan 
tertentu yang menjadi dasar dari keberhasilan baca tulis, salah satunya 
perkembangan bahasa (Seefeldt dan Wasik, 2008). 
Kabali dan Westerholm (2014) temuannya menunjukkan bahwa keluarga 
merupakan elemen penting dalam proses belajar membaca anak. Penelitian dari 
Silinskas, Rauno, Lerkkanen, Poikkeus, Niemi, dan Nurmi (2010) menunjukkan 
bahwa aktivitas membaca dan pengajaran membaca oleh ibu merupakan prediktor 
terbaik dari pengembangan keterampilan membaca di kalangan anak TK. Hasil 
penelitian dari Aram, Korat, dan Hassunah-Arafat (2013) pada aktivitas literasi 
antara ibu dengan anak menunjukkan bahwa keterampilan awal anak-anak dan 
aktivitas literasi di rumah  pada taman kanak-kanak berkorelasi dengan prestasi 
anak-anak di akhir kelas satu. Menulis bersama memberikan kontribusi signifikan 
terhadap kemampuan liteasi anak-anak di kelas satu dan kontribusi pembacaan 
bersama hampir signifikan. 
Harapan dari pemberian pendidikan pada anak pra-sekolah adalah 
menciptakan suasana dan lingkungan yang kondusif sehingga anak dapat 
mengeksplorasi pengalaman dari lingkungan; dapat mengeksplorasi pengalaman 
melalui cara mengamati, meniru, dan bereksperimen  yang berlangsung secara 
berulang-ulang; dalam memberikan kesempatan mengeksplorasi hendaknya orang 
tua memperhatikan keunikan pribadi anak dan menyesuiakan dengan tahap 
perkembangan anak (Susanto, 2017). Rasa ingin tahu yang tinggi pada masa 
keemasan ini hendaknya dimanfaatkan untuk proses belajar, disamping 
mengembangkan minat belajar, sikap dan menggali berbagai potensi juga 
mengembangkan potensi akademiknya seperti membaca, menulis, berhitung, dan 
bermain (Susanto, 2017). 
1.1 Pengertian Literasi Anak Pra-sekolah 
Menurut Istiyani (2013) anak usia pra-sekolah atau kindergarden yaitu 
anak yang berusia antara 3-6 tahun. Bawono (2017) menyatakan yang disebut 
anak pra-sekolah adalah anak usia 3-6 tahun sedangkan anak yang diikutkan 
pembelajaran di taman kanak-kanak rata-rata di Indonesia usia 4-6 tahun. Kefeli 
dan Bayraktar (2014) batasan anak pra-sekolah adalah anak usia 3-6 tahun. Jadi 
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batasan usia pra-sekolah dalam penelitian ini adalah 3-6 tahun. Literasi awal 
adalah keterampilan anak dalam pengetahuan dan sikap yang mendasari 
kemampuan baca dan tulis (Papalia dan Feldman, 2014). Dalam Ruhaena (2015) 
Snow mendefinisikan literasi awal merupakan kapasitas untuk menyebutkan nama 
huruf dan menuliskannya, mengeja kata sederhana, mengenal huruf dan tanda-
tanda di sekitar, mengidentifikasi buku dari judul serta melakukan aktivitas yang 
berkaitan dengan buku. Kemudian Green, Peterson, and Lewis menyatakan 
kemampuan literasi anak prasekolah dapat dikelompokkan menjadi 6 macam 
yaitu keterampilan menceritakan, motivasi untuk membaca tulisan, kosakata, 
kesadaran fonologis (bunyi huruf), pengetahuan tentang huruf, dan kesadaran 
terhadap tulisan. Selanjutnya Weigel, Martin, and Bennett  menyatakan 
kemampuan literasi awal menjadi tiga: pengetahuan tulisan (print knowledge), 
dasar-dasar menulis (emergent writing), dan minat membaca (reading interest). 
Dapat disimpulakan literasi anak pra-sekolah adalah kemampuan dasar tentang 
tulis-menulis, membaca, dan minat baca pada anak usia 3-6 tahun. 
1.2 Perkembangan Pemahaman Literasi Pada Anak 
Morrison (2012) merumuskan perkembangan pemahaman literasi sebagai 
berikut: Pengetahuan abjad: Pengetahuan bahwa huruf memiliki nama, bentuk, dan 
huruf mewakili bunyi bahasa. Contoh: anak dapat mengenali dan menyebutkan 
huruf abjad. Prinsip abjad: Pemahaman bahwa setiap bunyi kata dalam bahasa 
memiliki bentuk tulisan yang berbeda dan pemahaman bahwa huruf-huruf 
digabungkan dalam pola untuk mewakili bunyi. Contoh: huruf dan pola huruf 
mewakili bunyi bahasa, kenalkan huruf yang sering digunakan seperti H, P, S, T, A, 
dan M. Ajarkan konsonan terlebih dahulu untuk menjelaskan hubungan bunyi kata. 
Pemahaman: Dalam membaca, pemahaman dasar tentang kata dan makna terdapat 
dalam tulisan. Contoh: Anisa dapat menceritakan kembali isi cerita. Dimas dapat 
memberi tahu siapa tokoh utama cerita. Membaca kode: Mengidentifikasi kata 
lewat konteks dan bunyi. Contoh: Jhon bisa mengetahui cara membaca kata yang 
tidak ia ketahui sebelumnya dengan menggunakan pengetahuannya tentang huruf 
dan bunyi. Selain itu, ia menggunakan petunjuk konteks (informasi dari gambar dan 
kalimat sebelum dan setelah kata) untuk ‘membaca’ kata tersebut. Onset-rima: 
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Onset adalah konsonan yang mendahului vokal, dan rima adalah vokal serta 
konsonan yang mengikutinya. Contoh: kata pig, p merupakan onset dan ig adalah 
rima. Pemahaman ortografis: Kemampuan dalam menganalisis secar visual bentuk 
dan struktur kata. Contoh: Mario mengetahui kata man dan menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk membaca kata fan. Fonem: Satuan terkecil bahasa yang 
menjadi sebab perbedaan makna. Contoh: kata pig memiliki tiga fonem /p/ /i/ /g/. 
Pemahaman fonemik: Kemampuan untuk memperhatikan, memikirkan, dan 
menganalisis setiap bunyi dalam kata. Contoh: Alex dapat mengidentifikasi kata 
yang berawalan sama seperti boy, bike, big. Bunyi: Mempelajari prinsip abjad 
bahasa dan pengetahuan tentang hubungan huruf-bunyi. Contoh: anak belajar 
menghubungkan huruf dengan fonem (bunyi bahasa dasar) untuk membantu 
memecahkan kode abjad. Pemahaman fonologis: Kemampuan untuk memanipulasi 
bahasa dalam tingkatan suku kata, rima, dan bunyi bahasa. Contoh: Mariam dapat 
mengidentifikasi kata-kata berirama sama yang tidak berima. Weni dapat 
memasangkan kata-kata yang bunyinya sama. Karolin dapat membagi-bagi kata ke 
dalam bunyi. Anggi dapat memadukan bunyi ke dalam kata. Pemahaman tulisan: 
Pemahaman tentang ketentuan dan ciri bahasa tertulis. Contoh: Rio berpura-pura 
membacakan cerita sebelum tidur untuk boneka beruangnya. Selain itu, ia mengerti 
tanda Kentucky Fried Chiken di jalan menuju rumahnya. 
1.3 Tahapan Kemampuan Literasi Pada Anak Berdasarkan Usia 
Jamaris (2014) menjelaskan tahapan kemampuan menulis anak 
berdasarkan usianya yaitu: Tahap mencoret, usia 2,5-3 tahun anak menulis hanya 
berbentuk coretan yang tidak memiliki bentuk, hanya berupa garis abstrak dengan 
tarikan tak beraturan. Tahap menulis melalui menggambar, usia 3-3,5 tahun 
kegiatan menulis dilakukan dengan menggambar, anak menganggap kegiatan 
menggambar sama dengan kegiatan menulis dan anak menganggap bahwa dengan 
membuat gambar, berarti dia telah menuliskan pesan kepada orang lain. Tahap 
menulis melalui membentuk gambar seperti huruf, di awal usia 4 tahun, secara 
sepintas apa yang digambar anak menyerupai bentuk suatu huruf. Namun 
sebenarnya yang digambar adalah suatu kreasi atau gambar yang menurut anak itu 
adalah menulis sebuah huruf. Tahap menulis dengan membuat huruf yang telah 
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dipelajari, usia 4 tahun, mulai menuliskan huruf-huruf yang dipelajarinya sesuai 
urutan seperti menuliskan huruf-huruf yang membentuk namanya. Tahap menulis 
dengan kegiatan menemukan ejaan, usia 4-5 tahun, sudah mulai mengeja huruf 
demi huruf dan menjadikannya kata-kata. Tahap menulis tulisan tangan melalui 
mengeja, usia di atas 5 tahun, kemampuan menulis anak sudah sama dengan 
kemampuan menulis orang dewasa. Anak sudah mampu menulis beberapa kata 
yang menarik untuknya. 
1.4 Bentuk Kegiatan 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika (2016) menjelaskan tentang proses 
pemberian stimulasi literasi awal yaitu: 
Menulis bersama, tahapan mengajarkan menulis bersama yaitu: meremas 
kertas, menyobek dan meremas kertas, membuat lingkaran menggunakan jari 
telunjuk, kepala, kaki atau apa saja dengan menyuarakan suara, memegang pensil 
yang benar, mencoret-coret yang tidak teratur dengan menyuarakan suara tertentu 
agar anak tertarik, membuat titik garis tegak dan tidur untuk ditebali, membuat 
titik dengan bentuk segitiga, lingkaran maupun persegi dan menebali, membuat 
titik bentuk huruf dan angka, menuliskan huruf di buku kotak-kotak, dan 
mengajarkan menulis kata. Membaca bersama, tahapannya sebagai berikut: 
memilih buku yang dominan gambar dan warnanya agar anak tertarik dengan 
buku, buku dihadapkan ke depan anak, menunjukkan gambar dan menyebutkan 
nama gambar kepada anak, meminta anak untuk menyebutkan nama dari gambar 
yang ditunjuk oleh ibu. 
Bercakap dengan anak saat bermain, tahapan percakapan ibu dan anak yaitu: 
posisi antara ibu dan anak dalam keadaan nyaman, serta anak sedang bermain 
malam (plastisin), puzzle, mewarnai, ibu menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami anak, percakapan mengenai bermain bola, mengenal warna, keseharian 
anak, jangan menuntut anak untuk benar dalam menjawab. 
Mendongeng dan membacakan cerita, tahapannya yaitu: mendongeng 
menggunakan boneka tangan dan membacakan buku cerita, gunakan buku cerita 
bergambar dan berwarna agar anak tertarik, mendongeng tentang kegiatan 
keseharian anak dari sejak bangun tidur, mandi, makan, sekolah dan bermain 
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dengan teman, namun tema yang baik untuk anak adalah yang berkaitan dengan 
keseharian anak, juga nilai moral yang harus ditanamkan sejak dini seperti 
kejujuran, sikap tolong menolong, setelah selesai mendongeng ajak anak 
mereview terkait cerita yang sudah dibacakan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pendekatan yang digunakan 
adalah studi kasus. Pendekatan studi kasus adalah strategi penelitian dimana 
peneliti menyelidik secara cermat suatu program, proses, peristiwa, atau 
sekelompok individu (Creswell, 2012). Dalam hal ini peneliti ingin mengkaji 
secara mendalam kasus proses stimulasi kemampuan literasi anak pra-sekolah 
oleh ibu di rumah.  
 Pengumpulan data berupa wawancara secara langsung, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data didapatkan berupa data deskriptif, olah datanya juga 
bersifat deskriptif (Creswell, 2012), dalam penelitian ini data berupa transkrip 
wawancara dan catatan penelitian saat wawancara. Berikut langkah-langkah 
analisis datanya: pengorganisiran data dan koding, penentuan tema, pencarian 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.1 
Data Informan Penelitian 
 
 
Hasil dari penelitian ini adalah pandangan informan mengenai pentingnya 
literasi pada anak, tahapan perkembangan anak, sumber ilmu, fasilitas penunjang 
kegiatan literasi, bentuk-bentuk kegiatan dalam stimulasi literasi, faktor 
pendukung, hambatan, dan cara mengatasi hambatan. 
Cara menstimulasi kemampuan literasi pada anak setelah menggabungkan 
penelitian pada ke lima informan maka dihasilkan rumusan sebagai berikut orang 
tua menyediakan fasilitas, diantaranya adalah buku, disediakan perpustakaan, 
langganan buku cerita anak, boneka: putri mini-mini, hello kitty, bear, princes-
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princes, boneka berambut panjang, boneka berambut pendek, dan boneka laki-
laki, huruf yang bisa ditempel, buku bantal untuk bayi supaya aman, puzzle. 
Multimedia yang digunakan berupa HP untuk membuka youtube, CD, download 
film: Diva, Syamil & Dodo, player, laptop. Fasilitas tersebut dapat dijadikan 
orang tua sebagai referensi dalam menunjang kegiatan literasi anak. 
Bentuk-bentuk kegiatan stimulasi literasi terbagi menjadi empat tema yaitu 
mulai kapan stimulasi harus dilakukan, kegiatan apa saja yang dilakukan pada 
harian/ mingguan/ ketika liburan, kemudian bagaimana mengenalkan huruf pada 
anak, serta karakter seperti apa yang ditanamkan pada anak agar anak mempunyai 
kemampuan literasi yang baik. Waktu untuk memulai stimulasi literasi adalah 
dipersiapkan buku-buku sejak sebelum dalam kandungan. Stimulasi dimulai sejak 
dalam kandungan, bentuk stimulasinya adalah membacakan dengan suara nyaring. 
Kemudian mengerjakan latihan soal. Stimulasi dimulai sejak bayi: kegiatannya 
adalah ketika digendong diperlihatkan dengan gambar, membelikan buku-buku, 
mengenalkan kosa kata anggota tubuh dengan menyentuhnya, dan diperdengarkan 
murotal (bacaan Al-Qur’an). 
Hal yang dilakukan informan sesuai dengan penelitian Taubah (2015) 
Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam yang berisi Pendidikan agama 
Islam untuk anak-anak harus dilakukan semenjak janin masih dalam kandungan. 
Pendidikan agama Islam ini dilakukan dengan cara mengadakan selamatan dan 
pembacaan al-Quran. Ketika bayi sudah lahir, hendaknya dilanjutkan dengan 
pendidikan agama Islam berikutnya, yaitu memperdengarkan adzan dan iqamah, 
memberi nama yang baik. 
Kegiatan yang bisa dilakukan dalam keseharian adalah sebagai berikut 
ketika masih bayi diperlihatkan gambar-gambar, diajak bercerita, diceritakan 
gambar dari suatu buku dengan bahasa sendiri, diajak bercerita dengan peraga 
boneka, diajak membolak balik buku, diajak merawat buku, setelah membaca 
buku kemudian diperlihatkan videonya melalui youtube kemudian mengunjungi 
tempatnya yang nyata, membeli buku seminggu sekali, dibacakan buku saat 
malam hari sebelum tidur, membacakan buku setiap malam secara bergantian 
sehari ibu sehari ayah, ketika bepergian diselingi dengan membelikan hadiah 
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buku, ke toko buku atau book fair, bermain sambil belajar bersama teman, belajar 
melalui mendengarkan orang di sekitar, berlibur sambil belajar bahasa asing. 
Kegiatan tersebut merupakan pembelajaran tetapi anak tidak terasa dia sedang 
diajari, hal inilah yang disebut belajar melalui permainan (Christie dan  Roskos, 
2009). 
Cara mengenalkan huruf bisa dengan kegiatan berikut membuat alat 
peraga sendiri, diperkenalkan huruf dari mulai yang termudah, cara mengenalkan 
huruf dengan cara menunjuk, diperkenalkan mulai dengan bentuk bukan kapital, 
diperkenalkan huruf kapital dan bukan kapital, diperkenalkan dengan huruf ‘a’ 
yang atasnya ada lengkungnya, menempel di tempat yang mudah dimainkan anak, 
memperkenalkan huruf dengan menyamakan huruf awal suatu benda misal ‘a’ 
ayam, metode tidak mengeja, membaca tidak harus lama, memberikan buku yang 
sesuai dengan usia anak senada dengan tahapan pengenalan huruf menurut 
Morrison (2012). Karakter yang ditanamkan selama kegiatan berlangsung 
membatasi tontonan televisi dan penggunaan HP serta laptop, konsisten dalam 
pengajaran, memahami karakter anak yang berbeda, membentuk kebiasaan. 
Bentuk-betuk stimulasi yang telah disebutkan di atas sesuai dengan 
penelitian Ruhaena (2015) yang berjudul Model Multisensori: Solusi Stimulasi 
Literasi Anak Prasekolah yakni melibatkan indra pendengaran, penglihatan, dan 
perabaan. Selanjutnya didukung dengan adanya fasilitas yang disediakan orang 
tua dan pemahaman orang tua tentang cara menstimulasi. 
 Hal yang harus diketahui ketika memberikan stimulasi literasi yaitu 
foktor-faktor pendukungnya yang meliputi kondisi anak, dukungan untuk anak, 
keilmuan ibu, dan sikap orang tua. Kondisi anak yang menjadi faktor pendukung 
kegiatan literasi adalah sebagai berikut anak antusias belajar, anak merasa antusias 
ketika pembelajaran berlangsung, dan anak mendapat motivasi dari ibu. Bentuk 
dukungan untuk anak diantaranya ada keteladanan dari orang tua, ada dukungan 
teman dan keluarga yang mempunyai kebiasaan membaca (bapak, mbah kakung, 
dan mbah putri), dukungan dana dari orang tua, orang tua mendukung keinginan 
anak selama dalam ranah positif, perhatian dengan keperluan dan kegiatan anak 
kemudian meluangkan waktu untuk anak. 
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 Faktor pendukung dari sisi keilmuan ibu adalah sebagai berikut ibu yang 
memiliki pengalaman dalam mendidik anak: membaca, mengikuti forum-forum, 
seminar, workshop, grup parenting, dari teman-teman, dan dari pengalaman 
profesi yang dijalaninya. Ibu yang pernah punya pengalaman sebagai guru, ibu 
belajar dengan memahami anak: ibu belajar secara otodidak dalam menstimulasi 
literasi anak, pengalaman dari pekerjaan tentang pemilihan buku untuk anak, 
orang tua mengetahui perkembangan anak ketika di sekolah, memahami anak, 
membandingkan perkembangan dengan anak seusianya, mengejar keteringgalan 
yang dialami. Sehingga hal yang dapat dicontoh adalah ibu harus memperbarui 
ilmu dari membaca, mengikuti forum-forum, seminar, workshop, grup parenting, 
dari teman-teman, dan dari pengalaman profesi yang dijalaninya, ibu belajar 
dengan memahami anak: ibu belajar secara otodidak dalam menstimulasi literasi 
anak, mengetahui perkembangan anak ketika di sekolah, memahami anak, dan 
membandingkan perkembangan dengan anak seusianya. Faktor pendukung ini 
akan berpengaruh pada kondisi psikologis anak. 
 Sikap yang dapat dicontoh untuk menunjang stimulasi literasi pada anak 
ada kemauan menyamakan visi misi ayah dan ibu dalam mendidik anak, 
komunikasi yang baik, tidak memaksakan kehendak pada anak, saling 
mengingatkan, saling membantu memilihkan buku untuk anak, tidak menuntut 
guru untuk mengajarkan literasi pada anak, menjalin komunikasi dengan guru 
disekolah: orang tua menanyakan kegiatan anaknya di sekolah dan guru memberi 
tahu kegiatan anak selama di sekolah. 
Hambatan dalam pemberian stimulasi literasi yang perlu diketahui oleh 
orang tua adalah hambatan ekternal dan hambatan internal. Hambatan eksternal 
meliputi pembiasaan yang tidak bisa berjalan ketika berada di tempat nenek dan 
kakeknya, mendapat asisten rumah tangga yang tidak sevisi misi, menunda 
membeli buku karena harganya mahal, lelah setelah bekerja, harus berhati-hati 
ketika membuka youtube, latar belakang pendidikan ayah yang berbeda dengan 
ibu, ayah terlalu melindungi anaknya, cara berkomunikasi bapak dengan anak 
seperti berkomunikasi dengan orang dewasa bukan dengan anak-anak, dan ada 
ketidak konsistenan dalam pendidikan anak misal satu mengizinkan sedangakan 
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yang satunya tidak, kedua orang tua bekerja sehingga tidak dapat berkomunikasi 
secara langsung dengan guru, orang tua harus membuat ide-ide baru, orang tua 
kerepotan karena sudah ada adik, orang tua ceroboh dalam penyimpanan buku, 
tidak memanfaatkan fasilitas secara maksimal. Hambatan internal diantaranya 
tantrum, tidak nyambung ketika bergaul dengan teman sebayanya karena si anak 
terbiasa dengan buku sedangkan temannya terbiasa dengan televisi, rasa jenuh 
yang muncul pada anak, anak mulai tertarik dengan HP daripada buku, suasana 
hati anak yang tidak menentu. 
Hal-hal yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan adalah sebagai 
berikut mempunyai program rapat keluarga untuk mengatasi masalah dalam 
jangka panjang, untuk mengatasi masalah dalam jangka pendek adalah saling 
mengingatkan, ketika memperlihatkan youtube pada anak sebaiknya dalam 
keadaan off line, diskusi, berkomunikasi dengan guru melalui hand phone untuk 
memantau perkembangan anak, untuk mengatasi rasa jenuh maka kegiatan belajar 
diselingi dengan membuat bunga, membuat kapal dari kertas, merangkai manik-
manik menjadi gelang, kalung dan cincin, dibujuk, dibacakan, diceritakan, jangan 
dikenalkan dengan internet, kalaupun harus menggunakan internet harus melalui 
pengawasan orang tua, ketika anak meminta bermain HP maka alihkan 
perhatiannya, pasang rating koneksi internet sesuai dengan usia, matikan paket 
data internet, menjauhkan anak dari HP dan membatasi penggunaannya, misalnya 
seminggu sekali, ketika anak minta bermain HP maka dialihkan dengan: 
menggambar dulu, mewarnai dulu, membaca dulu, atau bermain puzzle dulu, 
ketika tantrum didiamkan dulu sampai tantrumnya reda. Hambatan dan cara 
mengatasi hambatan pada penelitian kali ini yang informan lakukan bukan 
berangkat dari teori untuk memecahkan masalah tetapi dari kondisi lapangan yang 
disesuaikan dengan permasalahan anak. 
Pembahasan selanjutnya akan dikupas melalui perbedaan pendidikan ibu, 
pendidikan ayah, kemudian ditinjau dari pekerjaan ibu dan ayah. Mulai dari 
informan 1 dampai 5. Cara memperoleh ilmu tentang literasi ditinjau dari sisi 
pendidikan ibu, informan 1, ibu belajar cara menstimulasi dari membaca sekelas 
bacaan jurnal dan ibu menambah ilmu dengan mengikuti seminar hal ini 
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menunjukan bahwa cara menstimulasi literasi pada anak dimulai dari teori 
kemudian berangkat ke praktik. Informan 2 pendidikannya S1 PAI dan sedang 
menempuh S2 psikologi, ibu yang memiliki pengalaman dalam mendidik anak 
yaitu mengelola PAUD, membaca, mengikuti forum-forum, seminar, dan 
workshop hal ini senada dengan informan 1 yaitu berangkat dari teori menuju 
praktik. Informan 3 pendidkannya S1 PGSD, ibu belajar dengan memahami anak 
akan tetapi profesinya sebagai guru SD juga menunjang pembelajaran di rumah, 
jadi informan 3 cara menanamkan kemampuan literasi pada anak adalah 
berdasarkan pengalaman lapangan dan memahami karkter anaknya bukan 
berangkat dari teori. Informan 4 pendidikannya D3 Bahasa Inggris, ibu yang 
pernah punya pengalaman sebagai guru, ibu belajar secara otodidak dalam 
menstimulasi literasi anak, hal ini menunjukan kesenadaan dengan informan 3. 
Keudian informan 5 pendidikannya D2 akutansi, menanamkan cara pembelajaran 
dengan belajar dari grup parenting, dari teman-teman, dan dari pengalaman 
profesi yang dijalaninya yaitu sebagai admin penjualan buku balita sehingga 
informan 5 mengetahui buku yang tepat untuk menstimulasi anak sesuai dengan 
usianya, hal ini senada dengan informan 1 dan 2 yaitu berangkat dari teori menuju 
praktik. 
Bentuk dampak dari adanya perbedaan pendidikan dan pekerjaan orang tua  
dari informan 1 sampai 5 selanjutnya adalah mengenai fasilitas yang disediakan 
guna menunjang aktivitas pembelajaran literasi di rumah, tentunya tidak terlepas 
dari kerja sama antara ibu dan ayah, semua informan menggunakan cara 
konvensional dan modern yaitu buku sebagai pegangan wajib kemudian 
dioptimalkan dengan multimedia. 
Bentuk kegiatan pemberian stimulasi literasi dari ke lima informan 
menunjukkan kesamaan yaitu kerja sama antara ayah dan ibu dalam mengajarka 
literasi pada anak. Mulai dari bergantian dalam kegiatan bercerita, membelikan 
buku untuk anak dalam berbagai kesempatan, dan mencari solusi bersama jika ada 
permasalahan. 
Dilihat dari faktor pendukung dalam pemberian stimulasi hal yang terlihat 
adalah peran keluarga dan lingkungan, yang paling menonjol jika dikupas dari sisi 
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pendidikan dan pekerjaan ayah. Informan 1, didampingi suami yang sedang 
menempuh S2 pendidikan agama Islam dan berprofesi sebagai wirausaha, dalam 
memberikan dukungan berupa kesamaan visi misi, saling mendukung, dan mau 
menebarkan kebaikan bukan hanya untuk anak-anaknya saja tapi juga untuk orang 
lain. Informan 2, didampingi suami berpendidikan S1 pendidikan agama Islam 
dan berprofesi sebagai wiraswasta, dalam memberikan dukungan pada kegiatan 
literasi pada anak berupa keteladanan pada anak kemudian menyamakan visi misi 
antara ibu dan ayah. Informan 3 yang didampingi suami yang S1 bimbingan 
konseling dan sedang menempuh S2 manajemen pendidikan kemudian berprofesi 
guru dalam mendukung kegiatan literasi anak adalah dengan membangun 
komunikasi pada seluruh anggota keluarga. Informan 4 didampingi suami 
berpendidikan SMA dan berprofesi sebagai penjual buku dalam menanamkan 
literasi pada anak memberikan dukungan berupa keteladanan. Kemudian informan 
5 yang didampingi suami dengan pendidikan S1 ekonomi dan berprofesi sebagai 
wiraswasta dalam memberikan dukungan kegiatan literasi pada anak berupa 
komunikasi dalam bentuk perhatian. Kesamaan dari dukungan ayah pada 
informan 1 sampai 5 adalah dalam hal dukungan dana. Untuk mengimbangi peran 
ayah dari sisi agama Tisnawan (2017) dalam penelitiannya yang dapat 
diaplikasikan dalam keseharian yaitu mendidik dengan kasih sayang, meskipun itu 
dalam bentuk sebuah perintah, sebuah larangan maupun sebuah teguran akan 
lebih mudah diterima anak, karena seorang ayah memerintah, melarang maupun 
menegurnya diawali dengan penuh kasih sayang. 
Apabila dilihat dari sisi ekonomi semua informan termasuk dari kalangan 
berada karena sudah terpenuhinya sandang, pangan, dan papan kemudian 
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Kesemua informan juga tidak segan 
dalam mengeluarkan dana untuk kepentingan pendidikan anak. Pengeluaran yang 







Temuan empirik menunjukkan bahwa cara menstimulasi kemampuan 
literasi pada anak pra-sekolah oleh ibu di rumah dimulai dari kesadaran ibu 
tentang pentingnya menstimulasi kemampuan literasi anak, kemudian perhatian 
ibu terhadap tumbuh kembang anak terutama dalam literasi, hal ini dibuktikan 
dengan kemauan ibu untuk menambah ilmu tentang literasi anak. Kegiatan sehari-
hari diarahkan ke pembelajaran yang dimulai dari pemilihan waktu yang tepat, 
memperhatikan metode pengenalan huruf, dan menanamkan karakter pada anak 
agar mau belajar. Fasilitas penunjang dapat berupa buku-buku dan perlangkapan 
audio visual. Faktor pendukung berupa kondisi anak yang antusias, keilmuan ibu 
yang memadai, dan sikap lingkungan sekitar anak yang mendukung pembelajaran. 
Penghambat dalam pemberian stimulasi literasi berupa hambatan internal adalah 
rasa bosan dan tantrum kemudian hambatan eksternal adalah kesibukan orang tua 
dan ketidak samaan antara visi misi ayah dan ibu. Manfaat dari ibu mengenali 
faktor pendukung dan penghambat adalah para ibu dapat menemukan inovasi 
untuk mengatasi hambatan seperti mengalihkan perhatian anak ketika terjadi rasa 
bosan dan tantrum. Diskusi antara ayah dan ibu untuk mengkomunikasikan jalan 
tengah dalam menghadapi hambatan. 
4.2 SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian maka peneliti dapat merumuskan saran 
sebagai berikut: 
4.2.1 Untuk orang tua 
Ibu harus selalu memperbarui pengetahuan diantaranya dapat melalui 
membaca, seminar, mengikuti forum-forum, workshop, belajar dengan memahami 
anak, belajar secara otodidak dalam menstimulasi literasi anak, belajar dari grup 
parenting, dari teman-teman, dan dari pengalaman profesi yang dijalaninya. 
Fasilitas yang menunjang literasi: buku dan perlengkapan audio visual. Bentuk-
bentuk kegiatan stimulasi literasi: dipersiapkan buku-buku sejak sebelum dalam 
kandungan. Stimulasi dimulai sejak dalam kandungan, bentuk stimulasinya adalah 
membacakan dengan suara nyaring. Kegiatan sehari-hari diarahkan ke 
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pembelajaran literasi. Kenali faktor pendukung dan penghambat serta jalan 
tengahnya dalam mengatasi hambatan. 
4.2.2 Bagi penelitian selanjutnya 
Peneliti sarankan untuk mengupas tentang pandangan orang di sekitar 
dalam menilai kinerja ibu dalam melakukan stimulasi literasi pada anak karena 
dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada satu sudut pandang yaitu dari 
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Kemampuan literasi sebagai bekal kehidupan yaitu sebagai alat 
komunikasi baik secara bahasa/lisan maupun tulis, literasi akan 
memperluas wawasan kemudian meningkatkan kemampuan 
kognitif anak, pengoptimalan perkembangan anak harus diiringi 
dengan kasih sayang, tujuan belajar literasi adalah agar menjadi 
pribadi yang mandiri, mampu berkomunikasi dan beradaptasi 
dengan lingkungan, berakhlaq mulia, cerdas secara intelegensi dan 
etika, pengajaran literasi tidak disampaikan dengan paksaan, 
kemampuan literasi perlu diajarkan sejak dini agar kelak saat 








Tahapan perkembangan literasi anak berbeda-beda. Perbedaan 
terjadi karena beradadi lingkungan yang berbeda, latar belakang 
pendidikan ibu yang berbeda, dan fasilitas yang berbeda. Perbedaan 
di sini menjadi kekhasan dari masing-masing informan. Awalnya 
aak belum ada kemampuan literasi kemudian terjadi proses 
stimulasi yang dilakukan ibu selanjutnya menghasilkan kemampuan 







Ibu dapat belajar cara menstimulasi literasi anak dari membaca, 
seminar, mengikuti forum-forum, workshop, belajar dengan 
memahami anak, belajar secara otodidak dalam menstimulasi 
literasi anak, belajar dari grup parenting, dari teman-teman, dan dari 





















HP untuk membuka youtube 
CD 
Download film: Diva, Syamil & Dodo 
Player 
Laptop  
Langganan buku cerita anak 
Boneka: putri mini-mini, hello kitty, bear, princes-princes, boneka 
berambut panjang, boneka berambut pendek, dan boneka laki-laki 
Huruf yang bisa ditempel 




















Stimulasi dimulai sejak dalam kandungan. Bentuk stimulasinya 
adalah membacakan dengan suara nyaring. Kemudian mengerjakan 
latihan soal. 
stimulasi dimulai sejak bayi: 
-kegiatannya adalah ketika digendong diperlihatkan dengan gambar 
-membelikan buku-buku 
-mengenalkan kosa kata anggota tubuh dengan menyentuhnya 
-diperdengarkan murotal 








Diceritakan gambar dari suatu buku dengan bahasa sendiri 
Diajak bercerita dengan peraga boneka 
Diajak membolak balik buku 
Diajak merawat buku 
Setelah membaca buku kemudian diperlihatkan videonya melalui 
youtube kemudian mengunjungi tempatnya yang nyata 
Membeli buku seminggu sekali 
Dibacakan buku saat malam hari sebelum tidur 
Membacakan buku setiap malam secara bergantian sehari ibu sehari 
ayah 
Ketika bepergian diselingi dengan membelikan hadiah buku 
Ke toko buku atau book fair 
Bermain sambil belajar bersama teman 
Belajar melalui mendengarkan orang di sekitar 
Berlibur sambil belajar bahasa asing 





Diperkenalkan huruf dari mulai yang termudah 
Cara mengenalkan huruf dengan cara menunjuk 
Diperkenalkan mulai dengan bentuk bukan kapital 
Diperkenalkan huruf kapital dan bukan kapital 
Diperkenalkan dengan huruf ‘a’ yang atasnya ada lengkungnya 
Menempel di tempat yang mudah dimainkan anak 
Memperkenalkan huruf dengan menyamakan huruf awal suatu 
benda misal ‘a’ ayam 
Metode tidak mengeja 
Membaca tidak harus lama 
Memberikan buku yang sesuai dengan usia anak 






Konsisten dalam pengajaran 
Memahami karakter anak yang berbeda 
Membentuk kebiasaan 





Anak merasa antusias ketika pembelajaran berlangsung 








 Ada keteladanan dari orang tua 
Keilmuan 
ibu 
Ada dukungan teman dan keluarga yang mempunyai kebiasaan 
membaca (bapak, mbah kakung, dan mbah putri) 
Dukungan dana dari orang tua 
Orang tua mendukung keinginan anak selama dalam ranah positif 
Perhatian dengan keperluan dan kegiatan anak kemudian 
meluangkan waktu untuk anak 
-Ibu yang memiliki pengalaman dalam mendidik anak: membaca, 
mengikuti forum-forum, seminar, workshop, grup parenting, dari 
teman-teman, dan dari pengalaman profesi yang dijalaninya. 
Sikap 
orang tua 
Ibu yang pernah punya pengalaman sebagai guru 
Ibu belajar dengan memahami anak: ibu belajar secara otodidak 
dalam menstimulasi literasi anak 
Pengalaman dari pekerjaan tentang pemilihan buku untuk anak 
Orang tua mengetahui perkembangan anak ketika di sekolah 
Memahami anak, membandingkan perkembangan dengan anak 
seusianya, mengejar keteringgalan yang dialami 
Ada kemauan menyamakan visi misi ayah dan ibu dalam mendidik 
anak 
Komunikasi yang baik 
Tidak memaksakan kehendak pada anak 
Saling mengingatkan 
Saling membantu memilihkan buku untuk anak 
Tidak menuntut guru untuk mengajarkan literasi pada anak 
Menjalin komunikasi dengan guru disekolah: orang tua menanyakan 
kegiatan anaknya di sekolah dan guru memberi tahu kegiatan anak 
selama di sekolah 











Mendapat asisten rumah tangga yang tidak sevisi misi 
Menunda membeli buku karena harganya mahal 
Lelah setelah bekerja 
Harus berhati-hati ketika membuka youtube 
Latar belakang pendidikan ayah yang berbeda dengan ibu 
Ayah terlalu melindungi anaknya, cara berkomunikasi bapak 
dengan anak seperti berkomunikasi dengan orang dewasa bukan 
dengan anak-anak, dan ada ketidak konsistenan dalam pendidikan 
anak misal satu mengizinkan sedangakan yang satunya tidak. 
Kedua orang tua bekerja sehingga tidak dapat berkomunikasi secara 
langsung dengan guru 
Orang tua harus membuat ide-ide baru 
Orang tua kerepotan karena sudah ada adik 
Orang tua ceroboh dalam penyimpanan buku 
Tidak memanfaatkan fasilitas secara maksimal 





anak terbiasa dengan buku sedangkan temannya terbiasa dengan 
televisi. 
Rasa jenuh yang muncul pada anak 
Tantrum  
Anak mulai tertarik dengan HP daripada buku 
Suasana hati anak yang tidak menentu 
Mempunyai program rapat keluarga untuk mengatasi masalah 











Untuk mengatasi masalah dalam jangka pendek adalah saling 
mengingatkan 
Ketika memperlihatkan youtube pada anak sebaiknya dalam 
keadaan off line 
Diskusi 
Berkomunikasi dengan guru melalui hand phone untuk memantau 
perkembangan anak 
Untuk mengatasi rasa jenuh maka kegiatan belajar diselingi dengan 
membuat bunga, membuat kapal dari kertas, merangkai manik-
manik menjadi gelang, kalung dan cincin 
Dibujuk, dibacakan, diceritakan 
-jangan dikenalkan dengan internet, kalaupun harus menggunakan 
internet harus melalui pengawasan orang tua 
-ketika anak meminta bermain HP maka alihkan perhatiannya 
-pasang rating koneksi internet sesuai dengan usia 
-matikan paket data internet 
Menjauhkan anak dari HP dan membatasi penggunaannya, misalnya 
seminggu sekali 
Ketika anak minta bermain HP maka dialihkan dengan: 
menggambar dulu, mewarnai dulu, membaca dulu, atau bermain 
puzzle dulu 
 
Ketika tantrum didiamkan dulu sampai tantrumnya reda 
 
 
